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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian Redesign Tata Ruang 

Rekam Medis Berdasarkan Aspek Ergonomi di Rumah Sakit Mata Masyarakat 

Jawa timur sebagai berikut: 

a. Perancanaan tata ruang rekam medis saat ini belum sesuai, penilaian terhadap 

kebutuhan redesain tata ruang yang sekarang kurang baik, setuju dengan suasana 

kantor sekarang, kurang setuju dengan fasilitas ruangan sekarang, pada 

ruangan tidak lembab dan bersih, kurang setuju sirkulasi udara yang membuat 

nyaman dalam bekerja, cahaya ruangan yang redup, ruang yang kurang cukup 

dalam kegiatan bekerja, ruangan saat ini kurang memudahkan petugas dalam 

beraktifitas, ruangan yang kurang mendukung dalam fleksibilitas pergerakan 

dalam pergerakan bekerja secara bersamaan, penataan diruang kerja saat ini 

memudahkan saya dalam melakukan aktifitas. 

b. Analisis kebutuhan seluruh petugas rekam medis yang diperlukan pada tata 

ruang rekam medis yang baru,dengan banyak pilihan responden dari yang 

terbanyak yaitu, penambahan rak rekam medis, penambahan lampu pada 

ruangan, penambahan fasilitas kerja, ruang kepala rekam medis, penambahan 

ventilasi pada ruangan  yang akan nantinya akan di implementasikan pada 

desain ruangan rekam medis yang baru sesuai dengan kebutuhan petugas rekam 

medis.   

c. Perencanaan hasil perhitungan prediksi kebutuhan Rumah Sakit Mata 
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Masyarakat Jawa Timur membutuhkan tambahan sebanyak diperoleh 22 rak 

terbuka 1 muka dan 23 rak terbuka 2 muka dan rak Roll O’Pack adalah 3 rak 

Roll O’Pack, luas ventilasi untuk ruang rekam medis baru adalah 35,27 m2 dan 

pada ruang rekam medis baru dengan luas 241.83 m2 dibutuhkan AC 1.5 PK 

sebanyak 9 buah dan AC ½ PK sebanyak 3 buah. jumlah lampu yang 

dibutuhkan yaitu sebanyak 52 buah lampu dengan 1 lampu berukuran 15 watt, 

dan perlu ditambah nya luas ruangan untuk mencakup kebutuhan ruangan. 

d. Implementasi kebutuhan yang ditambahkan pada desain baru ruang rekam 

medis baru meliputi ruang filling, ruang kerja, ruang kepala rekam medis, ruang 

staff, ruang istirahat petugas, dan toilet yang telah di rancang sesuai aspek 

ergonomi.  

e. Pengujian desain ruangan baru menunjukkan hasil wawancara kepada petugas 

rekam medis bagian di Rumah Sakit Mata Masyrakat berdasarkan desain 

ruangan yang baru. Setelah dikategorikan 2 (100%) responden menyatakan 

desain ruangan baru tergolong baik. 

f. Hasil redesign Desain tata ruang rekam medis yang baru sudah sesuai standar 

baik dari segi luas, kerapian tata ruang (penataan) maupun sarana dan 

prasarana, untuk luas ruangan rekam medis baru sesuai dengan standar 

pedoman teknis dan prasarana rumah sakit kelas B yaitu 35 m² 
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6.2 Saran 

Saran yang diberikan terkait dari hasil penelitian Redesign Tata Ruang 

Rekam Medis Berdasarkan Aspek Ergonomi di Rumah Sakit Mata Masyarakat 

Jawa timur sebagai berikut: 

a. Perlu ditambahkan luas ruangan pada ruang filling unit rekam medis sehingga 

tidak menjadi satu dengan ruangan kerja. 

b. Perlunya ditambahkan sarana dan prasana yang sesuai dengan kebutuhan 

petugas ketika bekerja. 


